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A. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis di mana saat ini sedang mengalami era globalisasi
mengakibatkan  persaingan semakin meningkat, sehingga setiap
perusahaan dituntut untuk senantiasa melakukan pengembangan
perusahaan apabila ingin tetap berjalan. Keuangan merupakan salah satu
fungsi penting bagi perusahaan dalam kegiatan usaha, dalam mengelola
fungsi keuangan salah satu unsur yang perlu diperhatikan adalah
seberapa besar perusahaan mampu memenuhi kebutuhan dana yang akan
digunakan untuk beroperasi dan mengembangkan usahanya. Pemenuhan
dana yang dibutuhkan perusahaan dapat bersumber dari dana sendiri,
modal saham maupun dengan hutang, baik hutang pendek maupun hutang
jangka panjang. Dalam suatu perusahaan seorang manajer diberikan
kepercayaan oleh para pemegang saham untuk menjalankan dan
mengelola kegiatan perusahaan. Manajer diharapkan dapat memakmurkan
para pemegang saham dengan meningkatkan nilai perusahaan. Seorang
manajer memegang peranan penting dalam proses pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan kegiatan utama perusahaan termasuk dalam hal
pencarian dana dan bagaimana mengelola dana. Akan tetapi kebijakan
manajer untuk mengeluarkan hutang itu sendiri sering kali menimbulkan
konflik keagenan. Konflik ini terjadi antara pemegang saham, manajer,dan

kreditur.



Kebijakan hutang merupakan salah satu kebijakan yang harus
diambil manajer mengenai proporsi jumlah hutang yang akan digunakan
oleh perusahaan. Kebijakan ini akan sangat mempengaruhi kegiatan
operasional perusahaan karena manajer tidak dapat menggunakan seluruh
modal untuk meningkatkan kegiatan bisnisnya. Sementara sifat dari
hutang secara langsung dapat mengurangi jumlah pajak. Hutang dianggap
suatu alternatif yang cepat untuk mengadakan dana yang dibutuhkan,
meskipun pada kenyataannya tingkat hutang itu sendiri dapat
meningkatkan bertambahnya resiko keuangan perusahaan. Oleh karena itu
manajemen keuangan mempunyai peranan yang penting dalam mengelola
keuangan perusahaan, sehingga manajemen keuangan dituntut untuk
mejalankan fungsinya secara efektif. Pihak manajemen perusahaan dalam
melaksanakan usahanya memerlukan suatu alat pegukur kinerja keuangan
untuk mengevaluasi perusahaan. Menurut Munawir (2002:50), Kinerja
keuangan adalah *“ kemampuan dari suatu perusahaan dalam menggunakan
modal yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mendapatkan hasil
yang maksimal”. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan timbul sebagai
akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen. Hal ini merupakan
pekerjaan yang lebih kompleks karena akan menyangkut efektivitas
pemanfaatan modal, efisien dan rentabilitas dari perusahaan.

Sulitnya menentukan kebijakan hutang yang optimal membuat
peneliti terarik dalam menganalisis kebijakan hutang. Dalam menganalisis

kebijakan hutang peneliti menggunakan rasio solvabilitas. Rasio



solvabilitas atau laverage ratio merupakan rasio yang digunakan sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2010:151).
Solvabilitas menelaah mengenai kebijakan hutang perusahaan termasuk
sumber dana jangka panjang dan maupun jangka pendek. Untuk
mengukurnya dapat menggunakan Debt to equity ratio (DER),debt to
assets ratio (DAR) dan Long debt to equity ratio (LDER). Untuk
mengukur keberhasilan atau kinerja manager dalam mentukan keputusan
stuktur modal dan mengelola perusahaan dapat tercermin dari Rasio
Profitabilitas. Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga
untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan
operasional perusahaan. Hasil tersebut dapat dijadikan evaluasi kinerja
manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau
tidak (Kasmir, 2010:196). Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
akan melaksanakan ekspansi usahanya sehingga membuka investasi yang
baru, hal ini akan meningkatkan jumlah maupun harga saham perusahaan.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul
“ANALISIS PENGARUH KEBIJAKAN HUTANG TERHADAP
KINERJA PERUSAHAAN GO PUBLIC YANG TERDAFTAR DI
BEI TAHUN 2012”

. Rumusan Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah, maka penelitian dalam

penulisan skripsi ini yang akan dibahas adalah



Apakah variable Short-term debt ratio berpengaruh secara simultan
dan parsial terhadap Return On Assets (ROA)

Apakah Long-term debt berpengaruh secara simultan dan parsial
terhadap Return On Assets (ROA)

Apakah Total debt ratio berpengaruh secara simultan dan parsial
terhadap Return On Assets (ROA)

Apakah Trade credit ratio berpengaruh secara simultan dan parsial
terhadap Return On Assets (ROA)

Apakah variable Short-term debt ratio, Long-term debt, Total debt
ratio, Trade credit ratio bersama-sama saling berpengaruh terhadap

Return On Assets (ROA)

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui sejauh

pengaruh kebijakn hutang terhadap kinerja keuangan diwakili oleh:

1.

Apakah variable Short-term debt ratio berpengaruh secara simultan
dan parsial terhadap Return On Assets (ROA)

Apakah Long-term debt berpengaruh secara simultan dan parsial
terhadap Return On Assets (ROA)

Apakah Total debt ratio berpengaruh secara simultan dan parsial
terhadap Return On Assets (ROA)

Apakah Trade credit ratio berpengaruh secara simultan dan parsial

terhadap Return On Assets (ROA)



5. Apakah variable Short-term debt ratio, Long-term debt, Total debt
ratio, Trade credit ratio bersama-sama saling berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA)
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, sebagai sarana belajar dalam menerapkan teori serta
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah.
2. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi yang ingcin membahas
masalah yang sama.
3. Bagi pembaca, untuk menambah pengetahuan dan wawasan.
E. Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam lima bab dengan
uraian sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan menguraikan tentang teori-teori yang
mendukung atau mendasari dalam penelitian yang meliputi:
laporan keuangan, kinerja keuangan dan return on assets, serta

teori-teori yang mendukung.



BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Disini dikemukakan secara singkat kerangka pemikiran, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional
variabel serta metode analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai statistik diskriptif kinerja
perusahaan, data yang diperlukan, analisis data, pembahasan, serta
hasil penelitian.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran
yang bermanfaat bagi perusahaan.
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